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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan idarah dalam

pengelolaan Masjid Raya Kurao Kapalo Banda Kelurahan Sungai Sapih

Kecamatan Kuranji Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan idarah

telah berjalan dengan baik dan terstruktur. Hal ini terlihat dari adanya pembagian

tugas yang jelas kepada masing-masing bidang kepengurusan yang disertai

dengan penyusunan program kerja sesuai dengan fungsi dan tanggung jawabnya.

Pembagian tugas tersebut tidak hanya bersifat formal, tetapi juga diikuti dengan

pelaksanaan tugas yang nyata dan terarah, sehingga setiap bidang mampu

menjalankan perannya secara optimal dalam mendukung pengelolaan masjid

secara keseluruhan.

Selain pembagian tugas dan wewenang, pengurus masjid juga

menerapkan sistem pengawasan dan pelaporan yang berkesinambungan terhadap

setiap bidang kepengurusan. Pengawasan dilakukan melalui rapat evaluasi dan

pelaporan berkala, baik terkait kegiatan maupun pengelolaan keuangan masjid.

Sistem ini menunjukkan adanya upaya pengurus untuk menjaga transparansi,

akuntabilitas, dan efektivitas kerja, yang merupakan prinsip penting dalam

manajemen atau idarah masjid. Dengan adanya mekanisme pengawasan tersebut,

pengurus dapat meminimalkan kesalahan, meningkatkan koordinasi antarbidang,

serta memastikan bahwa setiap program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan.
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B. Saran

Peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan dan masukan bagi pihak-pihak terkait dalam rangka meningkatkan

kualitas pengelolaan masjid ke depan.

1. Peneliti Menyarankan mempertahankan dan terus mengembangkan

sistem idarah yang telah berjalan dengan baik.

Pembagian tugas yang jelas dan mekanisme pengawasan serta pelaporan

yang sudah diterapkan hendaknya ditingkatkan melalui penyusunan standar

operasional prosedur (SOP) tertulis pada setiap bidang kepengurusan. Dengan

adanya SOP yang jelas, diharapkan kinerja pengurus menjadi lebih terarah,

konsisten, dan mudah dievaluasi, serta dapat menjamin keberlanjutan

manajemen masjid meskipun terjadi pergantian kepengurusan.

2. Peneliti Menyampaikan Untuk Meningkatkan Pemanfaatan Teknologi

Informasi

Pengurus masjid disarankan untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi

informasi dalam pengelolaan administrasi dan keuangan masjid, seperti

penggunaan sistem pencatatan digital dan publikasi laporan keuangan secara

berkala melalui media sosial atau papan informasi digital. Langkah ini dapat

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta kepercayaan jamaah terhadap

pengelolaan masjid.

3. Peneliti Menyampaikan untuk Mengembangkan Program Pembinaan

Keagamaan yang inovatif dan relevan pengurus masjid diharapkan dapat

terus mengembangkan program pembinaan keagamaan yang inovatif dan

relevan dengan kebutuhan jamaah, khususnya generasi muda. Kegiatan
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dakwah, pendidikan Al-Qur’an, serta pembinaan remaja masjid perlu

dirancang lebih variatif dan partisipatif agar masjid semakin diminati

sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial. Selain itu, kolaborasi dengan

tokoh agama, lembaga pendidikan Islam, dan organisasi kemasyarakatan

juga perlu ditingkatkan guna memperluas jangkauan dakwah dan

pembinaan umat.
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